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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine manure and guano phosphate against
potassium uptake of green bean plants (Vigna radiata L). Supporting data obtained from
experiments carried out in Parangtritis village, Kretek sub-district, Bantul district, D. I.
Yogyakarta, with a height of + 10 meters above sea level and sandy soil types. Experiments
are arranged in a split plot with two factors. The first factor was the frequency of watering as
the main plot, which consisted of once a day and three days once. The second factor was
giving manure and guano phosphate as a sub plot, namely without the application of
fertilizer, goat manure, cow manure, and guano phosphate fertilizer. The variables observed
were in the vegerative phase, which included the canopy-fresh root ratio, dry shoot-root
ratio, available soil potassium content, and plant tissue potassium content. Analysis of the
observational data using variance at the 5% real level and continued with the DMRT
multiple distance test at the 5% level. Based on the results of the study, it can be concluded
that the treatment of cow manure, goat manure, guanophosphate gave the content of
potassium in green bean plant tissue as well as without fertilizer. Treatment of guano
phosphate and cow manure gave a higher Sum Growth Rate than without fertilizer. Watering
once a day gives a higher Sum Growth Rate than once every 3 days.
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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pupuk kandang dan guano fosfat terhadap serapan
kalium tanaman kacang hijau (Vigna radiata L). Data gendukung diperoleh dari percobaan
di Desa Parangtritis, Kretek, Bantul, ketinggian + 10 m dpl dan jenis tanah berpasir.
Percobaan disusun dalam Split plot dua factor. Pertama, frekuensi pengquman sebagai main
plot, terdiri dari satu kali satu hari dan_tiga hari satu kali. Kedua, pemberian pupuk kandang
dan gLuano fosfat sebagai sub plot, yaitu tanpa pemberian pupuk, pupuk kandang kambing,
pupuk kandang sapi, dan guano fosfat. Variable yang diamati: pada fase vegeratif meliputi
rasio tajuk-akar segar, rasio tajuk-akar kering, kandungan kalium tersedia tanah, dan
kandungan kalium jaringan tanaman. Analisis data menggunakan sidik ragam jenjang nyata
5% dilanjutkam uji jarak berganda DMRT jenjang 5%. Hasil: perlakuan pupuk kandang sapi,
ﬁupuk kandang kambing, guanofosfat memberikan kandungan kalium jaringan tanaman

acang hijau sama dengan tanpa pupuk. Perlakuan pupuk guano fosfat dan pupuk kandang
sapi memberikan Sum Growth Rate lebih tinggi dari pada tanpa pupuk. Penyiraman sehari
sekali sehari memberikan Sum Growth Rate lebih tinggi dari pada penyiraman 3 hari sekali.

Kata kunci: Pupuk kandang, guanofosfat, kalium, kacang hijau
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PENDAHULUAN

Kalium bukan merupakan unsur
penyusun jaringan tanaman, namun berperan
dalam pembentukan pati, mengaktifkan
enzim, pembukaan stomata (mengatur
pernapasan  dan  penguapan),  proses
fisiologis dalam tanaman, proses metabolik
dalam sel, mempengaruhi penyerapan unsur-
unsur lain, mempertinggi daya tahan
terhadap kekeringan, penyakit selain itu juga
berperan dalam perkembangan akar (Pratiwa
dan Riyadi, 2014). Uliyah et al. (2017)
menyatakan bahwa kalium yang diserap
tanaman berfungsi dalam pembentukan
protein dan karbohidrat serta menjaga turgor
tanaman.

Kalium adalah unsur hara makro
dan diserap tanaman dalam bentuk ion K+.
Kalium merupakan unsur mobile baik dalam
sel, jaringan maupun xylem dan floem.
Kalium banyak terdapat dalam sitoplasma
dan berperan mengatur turgor sel berkaitan
dengan konsentrasi kalium dalam vakuola.
Kalium dalam sitoplasma dan kloroplas
diperlukan untuk menetralkan larutan
sehingga mempunyai pH 7-8. Kalium juga
penting untuk pertumbuhan tanaman karena
merupakan aktivator enzim (Baroroh et al.,
2015). .

Penyerapan kalium oleh tanaman
termasuk tinggi dibandingkan dengan unsur-
unsur lainnya. Keberadaan kalium pada
beberapa jenis tanah berkisar 0,5-2,5%.
Umumnya kandungan total kalium yang
lebih rendah terdapat pada tanah bertekstur
kasar seperti pasir atau kuarsa. Kalium
berfungsi dalam pembentukan protein dan
karbohidrat, dan pembentukan antibodi

tanaman  untuk  melawan  penyakit.
(Melsasail et al., 2015).

Di dalam tanaman unsur hara
Kalium dan Fosfor ~ ada  saling

ketergantungan. Unsur Kalium berfungsi
sebagai media transportasi yang membawa
hara-hara dari akar termasuk hara Fosfor ke
daun dan mentranslokasi asimilat dari daun
ke seluruh jaringan tanaman. Kekurangan
hara Kalium dalam tanaman dapat
menghambat proses transportasi dalam
tanaman. Oleh karena itu, agar proses
transportasi unsur hara maupun asimilat
dalam tanaman dapat berlangsung optimal
maka unsur kalium dalam tanaman harus
optimal (Taufiqg, 2002).

Pupuk kandang merupakan bahan
organik yang mengalami dekomposisi dan
digunakan sebagai pupuk organik. Setiap
pupuk kandang memiliki kandungan unsur
hara yang berbeda beda, karena masing
masing ternak mempunyai sifat khas yang
ditentukan oleh jenis pakan dan umur ternak
(Nurjanah et al., 2020). Keunggulan, pupuk
kandang kambing mengandung nitrogen dan
kalium lebih tinggi dibandingkan dengan
kotoran sapi. Pupuk kandang kambing
mempunyai sifat memperbaiki aerasi tanah,
menambah kemampuan tanah menahan
unsur  hara, meningkatkan kapasitas
menahan air, meningkatkan daya sangga
tanah, sumber energi bagi mikroorganisme
tanah dan sebagai sumber unsur hara
(Nurjanah et al., 2020). Unsur hara dalam
pupuk kandang kambing N 2,10 %, P205
0,66 %, K20 1,97 %, Ca 1,64 %, Mg 0,60
%, Mn 233 ppm dan Zn 90,8 ppm
(Andayani dan La Sarido, 2013).

Pupuk kotoran sapi lebih baik dari
pada pupuk alam lainnya maupun pupuk
buatan, karena merupakan humus yang
mengandung senyawa-senyawa  organik
dan merupakan sumber unsur hara makro
yang penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Nurjanah et al.,
2020). Unsur hara yang terdapat pada pupuk
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kandang sapi yakni 1,04 %, Mg 0,33 %, Mn
179 ppm dan Zn 70,5 ppm ppm (Andayani
dan La Sarido, 2013).

Pupuk guano yang merupakan
pupuk dari kotoran kelelawar yang telah
mengalami pengendapan di dalam gua dan
telah bercampur dengan bakteri pengurai
dan tanah. Pupuk ini memiliki kandungan
yang sangat bagus untuk pertumbuhan.
Pupuk ini mengandung nitrogen, fosfor,
dan potasium (Karnilawati et al., 2020).
Pupuk guano yang berasal dari kelelawar
banyak mengandung unsur hara yaitu C,
N, mineral. Hal ini mampu menyuburkan
tanah dan memperbaiki tekstur tanah (Taofik
etal., 2018).

Kacang hijau menduduki urutan
ketiga tanaman pangan penting setelah
kedelai dan kacang tanah di Indonesia
(Maryani, 2018). Kacang hijau merupakan
salah satu komuditas pertanian yang banyak
memiliki kandungan yang bermanfaat bagi
tubuh manusia. Pada 100 g kacang hijau
mengandung energi sebesar 345 kal, protein
sebesar  22,85%, karbohidrat  sebesar
62,90%, lemak sebesar 1,20%, kalsium
sebesar 125 mg, fosfor sebesar 320 mg.
Selain itu, pada kacang hijau juga
terkandung vitamin C sebesar 6 mg
(Rahman dan Triyono, 2011).

METODE PENELITIAN

Data pendukung di peroleh dari
percobaan yang dilaksanakan di lahan pasir
depok, Bantul, D. I. Yogyakarta dengan
ketinggian 10 meter diatas permukaan laut.
Perchaan lapangan disusun dalam Split plot
dengan dua faktor. Faktor pertama frekuensi
penyiraman sebagai main plot dan faktor
kedua pemberian pupuk kandang dan guano
fosfat sebagai sub plot. Analisis kandungan
kalium total jaringan tanaman dilakukan
dengan  metode  Atomic  Absorbtion
spectrophotometry  dan  analisis  dan
kandungan kalium tersedia tanah dilakukan
dengan metode Olsen 1K.5.4.h. Data
pendukung meliputi jumlah tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang akar, berat segar tajuk,
berat segar akar, berat segar tanaman, berat
kering tajuk, berat kering akar dan berat
kering tanaman. Data yang diperoleh
dianalisis dengan analisis varian dengan
tingkat kepercayaan 95%. Kemudian
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple
Range Test dengan tingkat kepercayaan
95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rasio tajuk-akar segar, rasio tajuk-akar kering dan Sum growth rate

Perlakuan Rasio tajuk-akar segar Rasio tajuk-akar kering
Pupuk kandang

Tanpa pupuk 3,32b 10,65 a
Kandang kambing 293b 11,85a
Kandang sapi 3,25b 10,72 a
Guanofosfat 16,35a 14,58 a
Penyiraman

Sehari x 1 6,74 a 11,03 a
3harix1 6,18 a 12,87 a

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom menunjukkan tidak ada

beda nyata pada DMRT taraf 5%.
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Perlakuan pemberian pupuk
kandang, guano fosfat dan tanpa pupuk
menunjukkan tidak ada beda nyata tarhadap
rasio tajuk-akar segar (tabel 1). Perlakuan
guanofosfat memberikan rasio tajuk-akar
lebih tinggi dari pada perlakuan lain (tabel
1). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk guanofosfat memberikan
pertumbuhan tajuk baik dan jauh lebih besar
dari pada akar. Apabila di banding dengan
rasio tajuk-akar kering ternyata
menunjukkan tidak beda nyata, berarti
pemtumbuhan tajuk besar didukung adanya
kandungan air yang tinggi pada tajuk.
(Syofiani dan Oktabriana 2017)
menyatakan bahwa pupuk Guano adalah
pupuk yang berasal dari kotoran kelelawar,
berbentuk serbuk dan atau butiran berbau
khas dan sangat baik untuk memperbaiki
stuktur tanah. Perbaiki struktur tanah pada
pemberian guanofosafat akan meningkatkan
pori mikro tanah, sehingga tanah memiliki
kemampuan menyimpan air tanah tinggi.
Kondisi ini menyediakan air dalam rizosfer
tanaman kacang hijau yang akan
meningkatkan ~ penyerapan  air  dan
menyimpan air dalam tajuk, sehingga rasio

tajuk-akar segar tanaman kacang hijau
tertinggi.

Perlakuan penyiraman air
menunjukkan tidak beda nyata tarhadap
rasio tajuk-akar segar dan rasio tajuk-akar
kering (tabel 1). Hal ini  menunjukkan
bahwa perbandingan tajuk akar yang
tercermin dalam rasio tajuk akar baik segar

maupun kering memiliki sifat genetik
dominan. Kondisi di buktikan bahwa
frekuensi  penyiraman  tidak  mampu

mempengaruhi rasio tajuk. Volume akar
dipengaruhi oleh perbedaan genotipe dan
sistem  pengairan  (Munarso  2011).
Pertumbuhan tajuk dan pertumbuhan akar
dinyatakan sebagai rasio tajuk-akar memiliki
kepentingan fisiologis. Rasio akar tajuk
merupakan perbandingan antara
pertumbuhan tajuk dan pertumbuhan akar
(Solichatun 2005). Rasio tajuk-akar dapat
menggambarkan salah satu tipe toleransi
terhadap adanya kekeringan. Keragaman
fenotipe suatu karakter tanaman yang
disebabkan peranan faktor genetik (Sunarya
et al.,2017). Faktor genetik berpengaruh
lebih besar terhadap penampilan fenotip bila
dibandingkan dengan lingkungan (Sudarmaji
etal., 2017).
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Perlakuan pupuk guano fosfat, pupuk
kandang sapi, pupuk kandang kambing
memberikan Sum Growth Rate lebih tinggi
dari pada tanpa pupuk (gambar 1). Hal ini
karena pupuk organik dapat memperbaiki
sifat fisik, sifat kimia dan sifat biologi.
Pupuk organik memperbaiki sifat fisik tanah
yaitu menyeimbangkan komposisi pori
makri dan pori mikro tanah. Pori makro
berisi udara dan pori mikro berisi air. Pada
tanah pasir pantai yang memiliki pori makro
lebih besar darpada pori mikro, sehingga
tanah pasir pantai mudah kehilangan air.
Pemberian pupuk organik pada tanah pasir
pantai dapat memperbaiki perbaiki struktur
tanah, sehingga memperbanyak pori mikro
dan memiliki kemampuan menahan air lebih
besar. Bahan organik berupa kompos, pupuk
kandang ataupun guano berperan penting
dalam memperbaiki, meningkatkan dan
mempertahankan produktifitas lahan secara
berkelanjutan (Yusuf et al., 2004).

Pupuk guano baik pupuk kandang
sapi, kandang kambing maupun guano fosfat
dapat menambah unsur hara pada tanah.
Pupuk organik mengandung unsur hara
makro dan unsur hara mikro tanah yang
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.
Pupuk organik memiliki kandungan unsur
Nitrogen, Fosfor, Kalium dan Kalsium yang
sangat tinggi sehingga baik untuk proses
pertumbuhan tanaman. Nitrogen untuk
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman,
Pospor merangsang pertumbuhan akar dan
pembungaan, Kalium untuk memperkuat
jaringan tanaman terutama batang tanaman,
kalium akan mengubah atau menggeser
kedudukan ion H+ pada permukaan koloid
sehingga menetralisir kemasaman tanah
(Sarawa et al., 2012). Pemberian pupuk

kandang sapi selain dapat menambah
tersedianya unsur hara juga dapat
memperbaiki struktur tanah

(Hermawansyah, 2013). Bahan organik
tanah memiliki peran dan fungsi yang sangat
vital di dalam perbaikan sifat-sifat tanah
yang meliputi sifat fisika, kimia dan biologi
tanah. Bahan organik merupakan sumber
energi bagi aktivitas mikrobia tanah dan
dapat memperbaiki berat volume tanah,
struktur tanah, aerasi serta daya mengikat air
(Marzuki et al., 2012).

Pemberian bahan organik
bermanfaat dalam penyediaan unsur hara
dan mengaktifkan mikroorganisme tanah,
sehingga struktur tanah menjadi remah
(Roidah, 2013). Kandungan bahan organik
(C-organik) berperan penting dalam bidang
pertanian, karena bahan organik dapat
mengatur berbagai sifat tanah (fisik, kimia
dan biologi) dan sebagai penyangga
persediaan unsur-unsur hara bagi tanaman.
Kualitas bahan organik sangat menentukan
kecepatan  proses  dekomposisi  dan
mineralisasi bahan organik (Suhardjadinata,
2016). Raharjo dan Pribadi (2010)
menyatakan ~ bahwa  pupuk  organik
meningkatkan ketersediaan unsur hara
Nitrogen, Fosfor, dan Kalium, serta
memperbaiki struktur tanah. Unsur hara
Nitrogen, Fosfor, dan Kalium merupakan
unsur hara yang paling banyak diserap

tanaman,  sehingga  apabila  terjadi
kekurangan unsur tersebut akan
menyebabkan menurunnya aktivitas
pertumbuhan dan produksi tanaman.
Penyiraman sehari sekali sehari

memberikan Sum Growth Rate lebih tinggi
dari pada penyiraman 3 hari sekali (gambar
2). Ketersediaan air sangat menentukan
keberhasilan produksi tanaman, baik secara
vegetatif maupun generatif. Oleh karena itu,
air sangat diperlukan dalam pertumbuhan
tanaman. Kelebihan dan kekurangan air
akan merugikan suatu tanaman. Apabila
tanaman kekurangan air akan mendapat
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sedikit suplai oksigen dan kelebihan air akan
menyebabkan busuk pada daerah perakaran
akar. Menurut Sri (2002) bahwa air
merupakan bagian yang penting bagi
protoplasma dan juga berfungsi dalam
menjaga turgiditas dalam pembesaran sel.
Apabila tanaman dalam kondisi cekaman,
pertumbuhan akar akan terhambat, kesulitan
mendapatkan hara dan air (Siswandi dan
Yuwono, 2015). Dengan keberadaan air
tersebut dapat membantu proses pelapukan
mineral dan bahan organik tanah sehingga
dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman.
Selain itu air berfungsi sebagai media gerak
akar untuk menyerap unsur hara dalam
tanah, serta mendistribusikannya ke seluruh
bagian organ tanaman (Sudarto et al., 2003).
Sarjan (2014) menyatakan fungsi air sebagai
pemberi turgor bagi sel adalah membantu sel
dalam menjaga bentuk dan membuka serta
menutupnya stomata pada tanaman.
Perlakuan pemberian pupuk kandang
sapi, kandang kambing, guanofosfat dan
tanpa pupuk menunjukkan tidak beda nyata
terhadap kandungan kalium jaringan
tanaman (tabel 2). Kandungan kalium
tersedia dalam tanah rizofer tanaman kacang

hijau  teringgi pada perlakuan pupuk
kandang kambing sebesar 48,5 ppm,
berturut-turut pupuk guanofosfat sebesar
35,5 ppm, pupuk kandang kambing sebesar
26 ppm dan terendah tanpa pupuk sebesar 24
ppm (tabel 2). Hasil penelitian Hikmah
(2008) kotoran kambing mengandung 1,19%
N, 0,92% P205, dan 1,58% K20 sehingga
semakin tinggi dosis yang diberikan maka
akan semakin meningkatkan kandungan hara
tanah. Pupuk guano memiliki kandungan
unsur N, P, K dan Ca yang sangat tinggi
sehingga baik untuk proses pertumbuhan
tanaman.  Nitrogen untuk  mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman, Pospor
merangsang  pertumbuhan  akar  dan
pembungaan, Kalium untuk memperkuat
jaringan tanaman terutama batang tanaman,
Calium akan mengubah atau menggeser
kedudukan ion H+ pada permukaan koloid
sehingga menetralisir kemasaman tanah
(Sarawa et al., 2012).

Pada kandungan kalium jaringan
diperoleh hasil tidak berbeda nyata terhadap
semua perlakuan pemberian pupuk organik
(tabel.2).  Hal ini menunjukkan bahwa
kalium tersedia

Tabel 2.Kalium tersedia tanah dan kandungan kalium jaringan kacang hijau

Perlakuan Kalium tersedia Kandungan kalium
dalam tanah (ppm) jaringan (% per

100 g)

Pupuk kandang

Tanpa pupuk 24 1,35a

Kandang kambing 48,5 1,19a

Kandang sapi 26 1,18 a

Guanofosfat 35,5 1,32a

Penyiraman

Sehari x 1 36,75 1,28 p

3harix1 30,25 1,24 p

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom menunjukkan tidak ada

beda nyata pada DMRT taraf 5%.
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dalam tanah sudah mencukupi untuk
penyerapan unsur hara kalium oleh tanaman
kacang hijau, sehingga tanpa pupuk
kandungan kalium dalam jaringan tanaman
sama dengan kandungan kalium jaringan
tanaman dengan perlakuan pupuk kandang
kambing, kandang sapi dan guanofosfat.
Kandungan total kalium yang rendah
terdapat pada tanah bertekstur kasar seperti
tanah berasal dari batuan pasir atau kuarsa,
sebaliknya kandungan kalium lebih tinggi
pada tanah yang bertekstur halus. Meskipun
kadar kalium dalam lahan pantai pasir
ternyata masih mampu mendukung serapan
kalium oleh tanaman kacang tanah yang
tercermin pada kandungan kalium dalam
jaringan tanaman menunjukkan tidak beda
nyata antara tanpa pupuk dan perlakuan
pupuk organi. Kadar kalium dalam tanah
berkisar antara 0,5-2,5% dan sekitar 90-98%
dari kalium dalam bentuk tidak tersedia, 1-
10% dalam bentuk lambat tersedia dan 1-2%
dalam bentuk mudah tersedia. Kalium

mudah tersedia adalah kalium yang
diadsorbsi koloid tanah (Baroroh et al.,
2015).

Perlakuan penyiraman satu hari 1 kali
memberikan kandungan kalium jaringan
sama dengan perlakuan penyiraman 3 hari 1
kali (table 2). Hal ini menunjukkan bahwa
ketersedian air tidak berpengaruh terhadap
penyerapan kalium oleh tanaman, sehingga
kandungan kalium dalam jaringan tanaman
tidak berbeda nyata antara tanpa pupuk dan
perlakuan pupuk organik. Penyerapan
kalium oleh tanaman dalam bentuk ion
sehingga penyerapan kalium tidak melaluin
larutan tanah, tetapi dengan pertukaran
kation. Kalium adalah unsur hara makro
yang banyak dibutuhkan oleh tanaman, dan
diserap tanaman dalam bentuk ion K+
(Baroroh et al., 2015).

KESIMPULAN
Berdasar  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan  bahwa perlakuan  pupuk

kandang sapi, pupuk kandang kambing,
guanofosfat memberikan kandungan kalium
jaringan tanaman kacang hijau sama dengan
tanpa pupuk. Perlakuan pupuk guano fosfat
dan pupuk kandang sapi memberikan Sum
Growth Rate lebih tinggi dari pada tanpa
pupuk. Penyiraman sehari sekali sehari
memberikan Sum Growth Rate lebih tinggi
dari pada penyiraman 3 hari sekali.
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